
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena hijab telah menjadi perbincangan umum dikalangan para 

Muslim. Hijab tidak hanya untuk menutup aurat wanita, tetapi juga untuk 

melindungi harkat dan martabat seorang wanita. Fenomena perkembangan 

hijab dalam dunia fashion bukan menjadi suatu hal yang biasa. Perkembangan 

fashion hijab merupakan suatu trend yang menjadi konsumtif dikalangan 

perempuan Muslim. Perkembangan hijab di Indonesia ditandai dengan 

munculnya komunitas hijab ditahun 2011 yaitu Hijaber Community yang 

berada di Jakarta dan membuat semakin populernya hijab sebagai fashion dan 

gaya hidup di Indonesia. Data Sensus Penduduk tahun 2010 menunjukkan ada 

sekitar 87,18% dari 237.641.326 penduduk yang mayoritas Muslim dengan 

total 20 juta Muslimah yang menggunakan hijab.1  

Manusia dalam kehidupannya tidak lepas dari kegiatan bisnis untuk 

memenuhi kebutuhan. Bisnis merupakan kegiatan yang terjadi pada suatu 

organisasi yang meliputi kegiatan menjual barang ataupun jasa dengan tujuan 

memperoleh keuntungan demi tercapainya cita-cita suatu organisasi. Pasar 

global sebagai area penjualan produk dalam membangun bisnis menjadi suatu 

tantangan besar yang harus dihadapi oleh para wirausaha dalam menjalankan 

bisnisnya.2 Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa pada tahun 2015 jumlah 

 
1 Badan Pusat Statistik Indonesia. Dalam https://bps.go.id. Diakses pada 15 Mei 2019 
2 Irham Fahmi, Kewirausahaan Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 371 

https://bps.go.id/


perusahaan yang bergerak di sektor fashion di Indonesia mencapai 1.107.955 

unit meliputi 10% perusahaan besar, 20% perusahaan menengah, dan 70% 

perusahaan kecil.3 Perusahaan fashion di Jawa Timur tahun 2015 jumlah 

perusahaan dengan kategori usaha mikro mencapai 771.185 unit dan usaha 

kecil mencapai 49.659 unit.4 

Persaingan bisnis membuat setiap perusahaan membuat berbagai 

macam ide kreatif untuk mengatasi persaingan bisnis terutama pada 

perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama. Perusahaan saling 

berlomba untuk mempertahankan eksistensi dan kepercayaan konsumennya. 

Berdirinya banyak usaha kreatif baik kecil maupun usaha besar tentu  

mengakibatkan persaingan yang ketat.  Persaingan dalam dunia usaha yang 

melibatkan banyak pelaku bisnis, tentu membuat para pelaku bisnis untuk 

mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan keadaan usaha yang terus 

berubah-ubah. Perusahaan membutuhkan strategi yang bagus dalam 

menghadapi persaingan bisnis agar perusahaan dapat mengantisipasi dampak 

dari suatu kejadian dalam bersaing. 

Strategi merupakan rencana berskala besar bertujuan di masa depan 

untuk mencapai apa yang dicita-citakan dengan berbagai kondisi persaingan 

yang ada.  Perusahaan tentunya mempunyai strategi yang berbeda-beda dalam 

menjalankan usahanya. Perusahaan menggunakan strategi yang paling baik 

dan dianggap mampu memperlancar persaingan usaha. Strategi sangat 

berperan  penting pada suatu usaha, baik usaha yang bergerak dibidang 

 
3 Badan Pusat Statistik Indonesia. Dalam https://bps.go.id. Diakses pada 30 Mei 2019 
4 Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur. Dalam https://jatim.bps.go.id. Diakses pada 30 

Mei 2019 

https://bps.go.id/
https://jatim.bps.go.id/


manufaktur, usaha tekstil, maupun usaha jasa. Strategi juga berperan penting 

bagi perusahaan untuk menghadapi persaingan.  

Ayat Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 menganjurkan untuk melakukan 

strategi yang baik dan tidak dengan cara yang bathil demi mendapatkan ridho 

Allah SWT.5 

مْ  لاكُ ا لُوا أامْوا كُ نُوا لَا تَاْ ينا آما لَّذِ ا ا ها اراةً يَا أاي ُّ لََّ أانْ تاكُونا تِِا لِ إِ اطِ با لْ مْ بِِ كُ نا ي ْ ب ا

مْ  كُ نْ اضٍ مِ نْ ت ارا مْ  ۚ  عا كُ سا فُ  ْ وا أان لُ  ُ ت قْ لَا ت ا يمً  ۚ  وا مْ راحِ كُ انا بِ نَّ اللََّّا كا     اإِ

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”  

 

Persaingan yang sering digunakan dalam dunia usaha adalah persaingan 

sempurna dan persaingan monopoli. Pasal 1 angka 6  Undang-Undang 

Republik Indonesia tentang Antimonopoli menyebutkan bahwa persaingan 

sempurna merupakan suatu keadaan dimana banyak penjual dan pembeli 

secara individu tetapi tidak mampu mempengaruhi harga pasar. Persaingan 

monopoli adalah kegiatan produksi atau pemasaran barang atau jasa yang 

dilakukan dengan cara tidak jujur atau melawan hukum dan menghambat 

persaingan usaha. Iklim persaingan  usaha yang sehat akan terjamin adanya 

kesempatan-kesempatan berusaha yang sama antara pelaku usaha, serta 

meningkatkan daya saing dipasar dalam negeri maupun pasar internasional.6 

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan persaingan bisnis tercantum pada 

 
5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah,(Bandung: Marwah, 

2009), hal. 83 
6 Hermansyah, Pokok-Pokok Hukum Persaingan Usaha Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2009), hal. 4 



QS. Al-Baqarah : 1487 dan QS. Al-Jumu’ah: 108 

ا  يها لِ  وا مُوا ةٌ هُ ها لٍ  وِجْ كُ لِ قُوا الْْايْْااتِ  ۚ  وا بِ تا اسْ مُ  ۚ  فا كُ ا تاكُونُوا يَاْتِ بِ نا ما أايْ

ا  يعً يرٌ  ۚ  اللََُّّ جَاِ دِ ءٍ قا يْ لِ  شا ىٰ كُ لا نَّ اللََّّا عا    إِ

Artinya:"Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. 

Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja 

kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. 

Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 

 

كُرُوا  اذْ لِ اللََِّّ وا ضْ نْ فا غُوا مِ ت ا  ْ ب ا ضِ وا شِرُوا فِ الْْارْ تا  ْ ن ا ةُ فا لَا تِ الصَّ يا ضِ ا قُ ذا إِ اللََّّا فا

حُونا  لِ فْ  ُ مْ ت كُ لَّ ا لاعا يًْ ثِ     كا

Artinya:"Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 

bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar 

kamu beruntung." 

Zaman sekarang sering dijumpai cara pemasaran yang tidak profesional. 

Marketing syariah atau pemasaran syariah berperan penting dan strategis, 

karena pemasaran syariah merupakan strategi pemasaran yang berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadist. Pemasaran syariah juga merupakan strategi bisnis 

yang mengarahkan pada proses penciptaan, penawaran, dan perubahan nilai 

dari satu inisiator kepada stakeholder yang secara keseluruhan prosesnya 

sesuai dengan akad dan prinsip syariah serta muamalah dalam Islam.9  

Pemasaran merupakan proses penjualan yang dimulai dari perancangan 

produk sampai dengan setelah produk terjual. Ekonomi Islam memandang 

pemasaran syariah merupakan tingkat pemasaran paling tinggi yang meliputi 
 

7 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, hal. 23 
8 Ibid., hal. 553 
9 Buchari Alma,  Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilai dan Praktik Syariah dalam 

Bisnis Kontemporer,  (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 119 



spiritual marketing, etika, nilai-nilai, dan norma-norma dijunjung tinggi, 

itulah yang membedakan dengan pemasaran biasanya yang menyebabkan 

konsumen kecewa dengan produk atau jasa yang telah dibeli karena 

mengandung penipuan.10  

Pemasaran dapat dilakukan tidak hanya dengan barang ataupun jasa, 

namun juga bisa melalui ide, kejadian, organisasi, tempat, dan kepribadian. 

Pemasaran yang penting untuk diperhatikan adalah peluang pasar dan 

memanfaatkan peluang pasar dengan harapan mampu memahami segmentasi 

pasar yang nantinya pengusaha atau pebisnis akan mengetahui sifat-sifat serta 

potensi pasar, sehingga akan lebih mudah dalam melakukan pemasaran 

produk atau jasanya secara maksimal. Pemasaran akan terwujud dan 

terlaksana dengan baik apabila dilandasi oleh strategi yang baik pula. Strategi 

pemasaran syariah berusaha menanamkan konsep “how to win the market” 

(bagaimana memenangkan pasar).11  

Marketing mix atau bauran pemasaran berperan penting dalam 

penerapan strategi pemasaran yang pastinya dilandaskan oleh prinsip syariah 

yang nantinya mampu membawa kemanfaatan didunia dan diakhirat. langkah 

penting dalam pengembangan usaha yang sesuai dengan perkembangan masa 

sekarang adalah dengan menciptakan dan menerapkan marketing mix.  

Ayat Al-Qur’an yang  menjelaskan mengenai marketing mix adalah QS. 

As-Saff : 10-1312
  

 
10 M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 5 
11 Buchari Alma, Manajemen Bisnis,... hal. 352 
12 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah….,hal. 552 



يمٍ  ابٍ أالِ ذا نْ عا مْ مِ يكُ جِ نْ  ُ ةٍ ت ارا ىٰ تِِا لا مْ عا لُّكُ لْ أادُ نُوا ها ينا آما لَّذِ ا ا ها   (10)يَا أاي ُّ
مْ  كُ سِ فُ  ْ أان مْ وا كُ لِ ا وا يلِ اللََِّّ بِِامْ بِ دُونا فِ سا اهِ تُِا هِ وا سُولِ للََِّّ وارا نُونا بِِ مِ ؤْ  ُ مْ  ۚ  ت كُ لِ ذاٰ

مُونا ) لا عْ مْ ت ا تُ ن ْ نْ كُ مْ إِ يٌْْ لاكُ اتٍ 11خا نَّ مْ جا كُ لْ خِ دْ يُ مْ وا نُوباكُ مْ ذُ رْ لاكُ فِ غْ ( ي ا
نا  اكِ سا ما نْْاارُ وا لْْا ا ا ها تِ ْ نْ تَا ْرِي مِ نٍ  تِا دْ اتِ عا نَّ ةً فِ جا با يِ  زُ  ۚ  طا وْ فا لْ كا ا لِ ذاٰ

( يمُ ظِ عا لْ بُّونْااا 12ا خْراىٰ تَُِ أُ حٌ قارِيبٌ  ۚ  ( وا تْ ف ا نا اللََِّّ وا رٌ مِ رِ  ۚ  ناصْ باشِ  وا
ينا ) نِ مِ مُؤْ لْ  (13ا

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang 

pedih?(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan 

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui. niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan 

kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. Itulah 

keberuntungan yang besar. dan (ada lagi) karunia yang lain yang 

kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang 

dekat (waktunya). dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang beriman.” 

 

Persaingan usaha yang semakin ketat dan komplek membuat unsur-

unsur pada marketing mix perlu diperhatikan. Tujuh unsur marketing mix 

(marketing mix 7P) yakni produk, price, promotion, place, people,  process 

dan physical evidence.13 Ketujuh unsur marketing mix digunakan pengusaha 

untuk mengetahui potensi usahanya dan strategi pemasaran yang cocok pada 

usahanya.  

Pelaku usaha saat ini banyak yang tidak menerapkan konsep-konsep 

ekonomi berbasis syariah dan mementingkan hasil serta kepuasan dunia. 

Pemasaran produk juga banyak yang tidak menerapkan prinsip syariah yang 

meliputi tidak mengedepankan kejujuran dan berlebihan dalam pemasaran 

usahanya. Pelaku usaha menganggap bahwa pemasaran syariah tidak 

 
13 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 198 



membawa pengaruh terhadap usaha yang dijalankannya, padahal dengan 

menerapkan prinsip syariah memuat usaha lebih aman dan tentram dalam 

setiap kegiatan yang dilakukannya. Pemasaran syariah yang menjunjung 

tinggi kejujuran dan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist diharapkan mampu 

memberikan pengaruh kepada para pengusaha untuk menerapkan pemasaran 

syariah secara meyeluruh dalam mejalankan usahanya.  

Kesadaran akan pentingnya penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

dalam menjalankan usahanya dapat diciptakan dengan mengubah pola pikir 

pengusaha tersebut menuju sistem pekonomian Islam. Perusahaan harus 

memegang erat prinsip-prinsip Islam yang telah ditentukan. Islam 

mengatakan bahwa berbisnis adalah halal hukumnya, sebagai pengusaha tidak 

dapat menghalalkan segala cara dalam melakukan bisnis. Islam tidak akan 

membiarkan seorang Muslim melakukan bisnis dengan sesuka hati untuk 

mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara. Islam 

memberikan batasan antara yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh 

dilakukan, batasan antara yang benar dan yang salah.  

Bisnis dibidang fashion khususnya Hijab menjadi trend bisnis berbasis 

Syariah yang telah banyak diminati para pelaku bisnis. Fenomena yang 

menarik untuk dibahas adalah kegunaan hijab sebagai sarana berhijrah 

menjadi Muslimah yang patuh pada agama atau hanya sebagai sarana 

penunjang penampilan dalam berbusana. Bisnis Hijab banyak didukung oleh 

kaum wanita yang sering melakukan pembelian hijab untuk beraktivitas 

sehari-hari ataupun untuk keperluan lain. Dirjen Industri Kecil Menengah 



(IKM) Kementrian Perindustrian menyatakan terdapat 20 juta penduduk 

Indonesia yang menggunakan hijab, selaras dengan perkembangan industri 

fashion Muslim dengan tujuh persen setiap tahun.14 Bisnis hijab banyak 

merambah ke wilayah pedesaan membuktikan tidak hanya kalangan kota 

yang bisa melakukan berbagai macam bisnis terutama bisnis fashion hijab. 

Masyarakat desa telah melek akan perkembangan fashion Indonesia sebagai 

peluang usaha demi meningkatkan perekonomian desa. Strategi pemasaran 

maupun marketing mix menjadi daya tarik tersendiri dalam penelitian usaha. 

Penerapan marketing mix pada bisnis hijab menjadi salah satu kunci 

kesuksesan dalam menjalankan usaha baik bisnis kecil, menengah, maupun 

besar.   

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ridhawati15 mempunyai tujuan 

untuk menganalisis strategi marketing Syariah yang digunakan oleh produk 

Rabbani dalam menghadapi persaingan bisnis fashion. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yang  

menjelaskan bahwa persaingan bisnis didunia fashion semakin pesat, tidak 

terkecuali dengan produk Rabbani yang sudah sejak tahun 1994 telah menjadi 

brand Muslim yang banyak diminati oleh masyarakat terutama di Semarang. 

Toko Rabbani Semarang selalu menjaga kualitas dan kesyar’ian produknya 

dan menerapkan strategi marketing yang sesuai dengan prinsip Islam. 

 
14 Dirjen Industri Kecil Menengah (IKM), dalam https://www.kompasiana.com. Diakses pada 

20 Mei 2019 
15 Ria Resti Radhawati, Analisis Startegi Marketing Syariah Dalam Menghadapi Persaingan 

Bisnis Pada Toko Rabbani Semarang, (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal.20 

https://www.kompasiana.com/


Penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya penerapan strategi pemasaran 

bagi pelaku usaha untuk menghadapi pesaing. 

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada Toko Hijab di 

Kecamatan Wonodadi. Terdapat beberapa toko yang sama-sama bergelut pada 

bisnis perdagangan fashion Muslim, yakni Hijab. Hasil pendaftaran Sensus 

Ekonomi 2016 di Kabupaten Blitar tercatat sebanyak 144.546 

usaha/perusahaan non pertanian, yakni meningkat 5,96 persen dibandingkan 

dengan hasil Sensus Ekonomi 2006 dengan jumlah 136.415. Hasil ini bila 

dibedakan menurut skala usaha, maka sebanyak 143.468 usaha/perusahaan 

(99,25 persen) berskala Usaha Mikro Kecil (UMK) dan 1.078 

usaha/perusahaan (0,75 persen) berskala Usaha Menengah Besar (UMB).16  

Toko Hijab dipilih sebagai objek penelitian karena Toko Hijab mampu 

memanfaatkan peluang yang ada, bisa kita ketahui bahwa beberapa tahun 

terakhir bisnis fashion khususnya hijab banyak diminati oleh masyarakat baik 

secara online maupun offline.  Pelaku usaha hijab dengan susah payah 

mengupayakan penjualan yang maksimal dengan berbagai strategi yang 

sesuai dengan kondisi disekitar lokasi. Data Badan Pusat Statistik pada tahun 

2015 menunjukkan bahwa jumlah unit usaha industri di Kecamatan 

Wonodadi sejumlah 10 unit yaitu kategori paling rendah dibandingkan 

dengan kecamatan lain di Kabupaten Blitar17, sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan semangat berbisnis dikalangan masyarakat 

 
16 Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar, dalam http://blitarkab.bps.go.id diakses pada 5 

Mei 2019  
17 Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar, dalam http://blitarkab.bps.go.id. Diakses pada 30 

Mei 2019 

http://blitarkab.bps.go.id/
http://blitarkab.bps.go.id/


Wonodadi dan bertujuan untuk melihat persaingan bisnis yang terjadi pada 

sesama Toko Hijab yang ada di Kecamatan Wonodadi melalui unsur 

marketing mix pada masing-masing Toko Hijab.  

Pelaku usaha hijab dapat mengevaluasi strategi-strategi apa yang baik 

untuk diterapkan pada usahanya demi menjaga kelangsungan hidup usaha 

tersebut. Penelitian ini termotivasi oleh tekat para pelaku bisnis hijab di 

Kecamatan Wonodadi dalam memperluas usaha hijab meskipun berada di 

pedesaan. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 

pertimbangan kepada Pemerintah Daerah dalam mendukung keberhasilan 

pelaku usaha kecil untuk berkembang. Pertimbangan Lembaga Keuangan 

dalam memberikan dukungan modal usaha maupun kredit kepada pelaku 

bisnis hijab. Pertimbangan-pertimbangan diatas membuat pelaku bisnis hijab 

di Kecamatan Wonodadi akan percaya diri dan merasa diakui keberadaannya 

oleh semua pihak. 

Peneliti dalam hal ini dapat menarik kesimpulan bahwa berjalannya 

strategi yang baik juga dipengaruhi oleh pengambilan strategi dan pemilihan 

lokasi usaha. Peneliti tertarik untuk memilih judul mengenai “Strategi 

Marketing Mix Pada Bisnis Hijab Di Kecamatan Wonodadi Kabupaten 

Blitar”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

1.  Objek penelitian yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah toko 

hijab di Kecamatan Wonodadi yang berjumlah dua toko yaitu toko hijab 



ENDAH dan toko hijab MARSHA. Penelitian ini melibatkan kedua toko 

hijab dengan harapan mampu menganalisis dan mendiskripsikan 

penerapan strategi  marketing mix yang terjadi diantara kedua toko hijab 

di Kecamatan Wonodadi. 

2.   Bauran pemasaran (marketing mix) yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 7P meliputi : 

a. Product (Produk), yaitu barang atau jasa seperti apa yang 

ditawarkan. 

b. Price (Harga), yaitu bagaimana strategi dalam penentuan harga. 

c. Promotion (Promosi), yaitu bagaimana promosi yang harus 

dilakukan dalam memasarkan produknya. 

d. Place (Tempat), yaitu menyangkut bagaimana sistem penyampaian 

barang atau jasa yang akan diterapkan.  

e. People (Orang), yaitu jenis kualitas dan kuantitas orang atau 

karyawan yang akan melibatkan jasa. 

f. Physical Evidence (Lingkungan Fisik), yaitu bagaimana kondisi fisik 

dan pelayanan yang akan diberikan kepada konsumen. 

g. Process (Proses), yaitu bagaimana proses dalam operasi jasa yang 

akan diterapkan. 

 

C. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penerapan strategi marketing mix pada toko hijab di 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 



2. Bagaimana peran strategi marketing mix terhadap peningkatan volume 

penjualan hijab pada toko hijab di Kecamatan Wonodadi Kabupaten 

Blitar? 

3. Bagaimana analisis SWOT pada toko hijab di Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar dalam meningkatkan volume penjualan?  

 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penerapan strategi marketing mix pada toko hijab di 

Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar  

2. Mendeskripsikan peran strategi marketing mix terhadap peningkatan 

volume penjualan hijab pada toko hijab di Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar 

3. Mendeskripsikan analisis SWOT pada toko hijab di Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar dalam meningkatkan volume penjualan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pihak-pihak yang terkait sebagai rujukan penelitian selanjutnya. Manfaat 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut  : 

1. Manfaat Teoritis 

        Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan wawasan bagi 

perkembangan ilmu ekonomi tentang berbagai strategi pemasaran dalam 

usaha yang sesuai dengan aturan – aturan Islam. 



2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan serta pengetahuan dalam memahami konsep  

pemasaran yang sesuai dengan ekonomi Islam. 

b. Bagi universitas 

Mampu memberikan pengetahuan tentang strategi dalam 

menjalankan suatu usaha dan juga  memberikan motivasi 

berwirausaha dikalangan universitas. 

c. Bagi perusahaan 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi toko hijab di Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar dalam melaksanakan prinsip – prinsip 

perekonomian yang sesuai dengan syariat Islam  

d. Bagi masyarakat 

Sebagai sumber informasi bagaimana toko hijab di Kecamatan 

Wonodadi Kabupaten Blitar menjalankan dan mengembangkan 

usahanya dengan berbagai strategi pemasaran yang semakin 

berkembang. Dengan begitu masyarakat akan lebih melek dengan 

perkembangan usaha saat ini. 

F. Penegasan Istilah 

1. Konseptual 

a. Strategi 

Strategi merupakan serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan 

dan aturan yng memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran 



perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan 

acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam 

menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu 

berubah.18 

b. Marketing Mix 

Marketing mix merupakan variabel terkendali yang digabungkan 

untuk menghasilkan tanggapan yang diharapkan dari pasar sasaran. 

Marketing mix merupakan seperangkat alat yang dapat digunakan 

pemasar untuk membentuk karakteristik jasa yang di tawarkan kepada 

pelanggan.19  Alat-alat tersebut dapat digunakan untuk menyusun 

strategi jangka panjang dan merancang progam taktik jangka pendek. 

c. Volume Penjualan 

Volumen Penjualan adalah pencapaian yang dinyatakan secara 

kuantitatif dari segi fisik atau volume atau unit suatu produk. Volume 

penjualan merupakan suatu yang menandakan naik turunnya 

penjualan dan dapat dinyatakan dalam bentuk unit, kilo, ton, atau 

liter..20 

d. Hijab  

Hijab adalah berasal dari bahasa arab berarti “penghalang”, 

maksudnya sebagai penghalang pandangan orang  terhadap sesuatu. 

 
18Danang Sunyoto, Manajemen Pemasaran (Pendekatan Konsep, Kasus, dan Psikologi 

Bisnis), (Yogtakarta: Penerbit CAPS, 2013), hal. 55 
19 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa (Prinsip, Penerapan, Penelitian), (Yogyakarta: Penerbit 

ANDI, 2014), hal. 41 
20 Rangkuti, F, 2013, Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Volume Penjualan 

Produk (Studi pada UD Mula Rotan Petisah Kota Medan), (Medan: Skripsi Tidak Diterbitkan,, 

2020), hal. 50 



Hijab lebih sering disebut kerudung yaitu penutup aurat (kepala) yang 

biasa digunakan oleh wanita Muslim.   

2. Operasional 

a. Strategi 

Strategi dimaknai sebagai cara atau taktik toko hijab dalam 

memasarkan dan menjual barang kepada konsumen. Strategi yang 

diterapkan antar toko hijab satu dengan yang lainnya berbeda-beda, 

hal ini disebabkan oleh perbedaan kebijakan strategi yang diambil 

oleh pemilik toko. Strategi akan dianggap berhasil apabila penerapan 

strategi tersebut memberikan dampak lebih baik bagi toko, baik 

dirasakan secara langsung maupun tidak langsung. 

b. Marketing Mix 

Marketing mix merupakan variabel indikator sebagai pendukung 

adanya strategi. Penerapan marketing mix pada toko hijab sangat 

dibutuhkan, mengingat bahwa marketing mix adalah salah satu kunci 

keberhasilan dalam sebuah bisnis. Toko hijab menggunakan marketing 

mix untuk kepentingan kemajuan bisnisnya yang meliputi perhatian 

dalam hal produk, harga, tempat, promosi, karyawan, proses, maupun  

c. Volume Penjualan 

Volume penjualan dimaknai sebagai jumlah atau banyaknya suatu 

produk laku terjual. Volume penjualan menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dalam melihat sejauh mana keberhasilan perusahaan, 



selain itu juga untuk melihat se efektif mana penerapan marketing mix 

dalam meningkatkan volume penjualan produk perusahaan. 

d. Hijab 

Hijab merupakan alat penutup kepala bagi seorang muslimah. 

Hijab digunakan oleh setiap muslimah dalam menjalankan perintah 

Allah SWT yaitu menutup aurat. 

G. Sistematika Penulisan 

        Sistematika penulisan dalam penelitian ini berisi tentang isi keseluruhan 

penelitian yang terdiri dari bagian  awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian 

awal memuat sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan keaslian, 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

       Penelitian ini terdiri dari enam bab, yaitu : 

BAB I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka, memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

atau buku-buku teks yang berisi teori-teori besar dan hasil 

penelitian terdahulu. Pembahasan dalam bab ini terdiri dari 

sub-sub bab deskriptif teori mencakup teori-teori tentang 

marketing mix, strategi pemasaran, dan persaingan bisnis.  

BAB III Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, lokasi 



penelitian, waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, membahas tentang gambaran umum objek 

penelitian meliputi sejarah, profil lembaga, struktur 

organisasi, dan pegawai-pegawai yang terlibat didalamnya. 

BAB V Pembahasan Hasil Penelitian, memuat keterkaitan antara 

temuan penelitian dengan teori-teori besar yang telah 

diuraikan di kajian. 

BAB VI Penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran-

saran. 

 

        Bagian akhir penelitian terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran. 

 


